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ABSTRAK 

 

Setya Novanto, Rendy 551811136823 N, 2023, “Upaya Pencegahan Terjadinya 

Kerusakan Muatan Dingin dan Beku Pada Reefer Container di MV. Meratus 

Kapuas Guna Menjaga Kualitas Muatan”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Capt.Samsul Huda,MM,M.Mar., Pembimbing II: Fatimah,S.PD,M.Pd. 

 

  MV. Meratus Kapuas adalah kapal jenis container  milik perusahaan 

PT. Meratus Line. Pengiriman barang dengan melalui laut, khususnya 

kontainer, telah mengalami peningkatan yang tajam belakangan ini, tidak 

hanya dalam jumlah namun juga dalam berbagai jenis barang yang dikirim. 

 Tujuan penelitian dalam rumusan masalah “Upaya Pencegahan Terjadinya 

Kerusakan Muatan Dingin dan Beku Pada Reefer Container di MV. Meratus 

Kapuas Guna Menjaga Kualitas Muatan”, adalah: untuk mengetahui 

bagaimana cara yang harus dilakukan saat penanganan reefer container 

secara benar dan sesuai prosedur, mengetahui betapa pentingnya perawatan 

secara teratur terhadap reefer container. 

 

  Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi 

ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu metode pemaparan 

dengan menganalisa data berupa temuan-temuan yang didapat di lapangan 

dengan alat ukur berupa teori-teori yang relevan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga ditemukan penyebab timbulnya masalah.Teknik 

pengumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

  Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang pencegahan, 

perawatan dan prosedur yang harus dilakukan saat memuat reefer container 

dan hambatan yang dihadapi selama proses pemuatan seperti: kerusakan 

pada reefer container akibat benturan antar container saat bongkar muat, 

kurangnya perawatan pada reefer container yang mengakibatkan kerusakan 

pada mesin kompresor saat bongkar muat, dan keterbatasan suku cadang 

pada saat tersedia di kapal. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kerusakan muatan dingin dan beku pada reefer 

container dengan melaksanakan penanganan reefer container dengan sesuai 

prosedur dan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar terhindar 

dari cargo claim. 

 

Kata Kunci : Pencegahan, perawatan, kontainer muatan dingin dan beku,   

penanganan 
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ABSTRACT 

 

 

Setya Novanto, Rendy, 551811136823 N, 2023, "Efforts to Prevent  Cold and 

Freezing Load Damage to Reefer Containers in MV.Meratus Kapuas to 

Maintain The  Quality of Content", Diploma IV  Program,  Nautical Study 

Program, Marine Science Polytechnic Semarang, Advisor I: Capt.Samsul 

Huda,MM,M.Mar., Advisor II: Fatimah,S.PD,M.Pd.  

 

  MV. Meratus Kapuas is a container type ship owned by PT. Meratus 

Line. Shipping of goods by sea, especially containers, has experienced a 

sharp increase in recent times, not only in quantity but also in various types 

of goods shipped. The purpose of the study in the formulation of the problem 

"Efforts to Prevent Cold and Freezing Load Damage to Reefer Containers 

in MV. Meratus Kapuas To Maintain Load Quality", is: to know how to do 

when handling reefer containers correctly and according to procedures, 

knowing how important it is to regularly maintain reefer containers. 

  

  The research method that the author uses in the preparation of this 

thesis is a qualitative descriptive research method, which is a presentation 

method by analyzing data in the form of findings obtained in the field with 

measuring instruments in the form of theories relevant to the problem 

under study, so that the cause of the problem arises. Data collection 

techniques obtained from the results of observations, interviews, and 

documentation. 

  

  In this study, the authors discussed the prevention, maintenance and 

procedures that must be carried out when loading reefer containers and the 

obstacles encountered during the loading process such as: damage to the 

reefer container due to collisions between containers during loading and 

unloading, lack of maintenance on the reefer container which results in 

damage to the compressor engine during loading and unloading, and limited 

spare parts when available on the ship. Based on the results of the study, it 

can be concluded that preventive efforts can be taken to prevent the 

occurrence of cold and frozen cargo damage to reefer containers by carrying 

out reefer container handling in accordance with procedures and to 

overcome these obstacles to avoid cargo claims. 

 

Keywords : Prevention, maintenance,  cold and frozen cargo containers, handling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kapal adalah bagian penting dari industri perkapalan, memungkinkan 

pengiriman barang yang aman dan tepat waktu ke seluruh dunia. Kapal 

berfungsi sebagai sarana jasa pengangkut di atas air dari suatu tempat ke tempat 

lain dalam menghubungkan antara pulau maupun negara yang mampu memuat 

barang maupun manusia (penumpang) dalam jumlah banyak. Salah satu jenis 

kapal niaga yaitu kontainer. Kontainer pada saat ini bervariasi dengan ukuran 

dari 20 feet , 40 feet sampai high cube 40 feet yang dapat membawa muatan 

didalamnya. 

 Muatan dingin dan muatan beku misalnya, memerlukan perhatian khusus 

saat berada di atas kapal karena mudah rusak dan harus disimpan pada suhu 

tertentu. Container berpendingin atau "Reefer" mengacu pada barang dingin 

atau beku yang diangkut dengan kapal. Saat ini, kapal kargo juga memiliki 

kompartemen yang dirancang untuk mengangkat beban Reefer ini. Kontainer 

Pengiriman Dingin, sering dikenal sebagai reefer container dirancang untuk 

melindungi barang yang mudah rusak dari suhu ekstrem. reefer container dapat 

menjaga dan mengatur agar temperatur suhu muatan atau ruangan didalam 

container dapat terjaga dengan mengatur temperatur dari -40°C sampai +30°C.  

 Layanan pengiriman peti kemas reefer telah mengalami peningkatan 

popularitas selama beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa 

muatan beku dan didinginkan dapat dikirim secara efisien dan efektif melalui 
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transportasi laut melintasi perairan seperti sungai, pulau, dan negara. Produk 

dari hewan, sumber daya alam, pertanian, operasi industri, dan bahan olahan 

sangat rentan terhadap fluktuasi suhu selama pengangkutan.  Pada awal adanya 

Refigerator merupakan tugas tambahan yang cukup menyulitkan bagi para ahli 

mesin. Akan tetapi sekarang para ahli mesin telah mempunyai pengetahuan 

yang cukup mengenai mesin pendingin. Pengetahuan tentang penanganan 

muatan adalah perlakuan dan perawatan terhadap muatan yang memiliki 

penanganan yang berbeda sehingga tidak terjadinya kerusakan ataupun 

penurunan kualitas muatan. Perubahan temperatur suhu yang dapat 

menyebabkan suhu tidak sesuai semestinya pada muatan tertentu 

mengakibatkan terjadinya kerusakan muatan dan harus dapat dihindari untuk 

mencegah kerugian muatan. Dengan memiliki pengetahuan dan pengalaman 

untuk penerapan prosedur sesuai standar mengenai perawat mesin dan jenis 

muatan yang dapat mengurangi resiko rusaknya muatan. 

 Kelalaian dalam menangani muatan dingin dan beku dapat menurunkan 

kualitas muatan, Oleh karena itu, seorang mualim harus mengetahui dengan 

benar bagaimana penanganan muatan reefer container dan pengoptimalkan 

sesuai dengan prosedur yang ada bagi seorang perwira di atas kapal.  

 PT.Meratus line adalah perusahaan pelayaran milik Indonesia yang 

bergerak di bidang jasa pengiriman dan pengangkutan muatan domestik dan 

international. Perusahaan ini memiliki banyak kapal yang aktif beroperasi 

diantaranya adalah jenis kapal kontainer. Penulis melaksanakan praktek laut di 

kapal bernama MV.Meratus Kapuas. Jenis kapal ini dapat memuat reefer 
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container. Sering terjadinya kerusakan pada mesin Reefer container yaitu 

diakibatkan oleh konsletya reefer plug ketika hujan turun dan juga bayaknya 

kebel Reefer container yang terkelupas sehingga sangat membahayakan bagi 

keselamatan Anak Buah Kapal (ABK) saat mereka bekerja. berdasarkan latar 

belakang di atas maka penulis tertarik untuk menuangkan dalam penelitian 

dengan judul :  

“UPAYA PENCEGAHAN TERJADINYA KERUSAKAN MUATAN 

DINGIN DAN BEKU PADA REEFER CONTAINER DI MV.MERATUS 

KAPUAS GUNA MENJAGA KUALITAS MUATAN” 

B. Fokus Penelitian 

 Dalam mencegah terjadinya kerusakan muatan dingin dan beku untuk 

menjaga tetap optimal, mungkin berbeda di setiap kapal dan perusahaan. 

Karena kurangnya keahlian khusus penulis di bidang ini, ruang lingkup tesis ini 

difokuskan secara sempit pada kerusakan reefer container dan tindakan 

pencegahan yang digunakan di atas kapal peti kemas, dengan perhatian khusus 

diberikan pada MV Meratus Kapuas. Selama waktu penulis praktek berlayar, 

melakukan beberapa pengamatan dan melakukan penelitian tentang topik yang 

sedang dibahas. 
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C. Rumusan Masalah 

 Penulis menemukan bahwa ada beberapa hal yang harus diatasi untuk 

melindungi muatan dingin dan beku, antara lain : 

1. Bagaimana penanganan proses muatan reefer container di MV.Meratus 

Kapuas agar muatan tidak rusak ? 

2. Bagaimana perawatan mesin reefer container agar stabil selama pelayaran ? 

D. Tujuan Penelitan 

Berikut ini adalah motivasi yang dikemukakan penulis dalam melakukan 

penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara yang harus dilakukan saat penanganan 

reefer container secara benar dan sesuai prosedur. 

2. Mengetahui betapa pentingnya perawatan secara teratur terhadap Reefer 

container. 

E. Manfaat Penelitian 

 Beberapa manfaat penelitian  yang dapat diberikan oleh penulis dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

a.  Bagi penulis 

Studi ini berkontribusi pada pemahaman kita tentang faktor-faktor yang 

berkontribusi pada muatan dingin dan muatan beku, serta kemampuan kita 

untuk mengambil tindakan pencegahan terhadapnya. Untuk memberikan 

wawasan ilmu pengetahuan, bagi penulis khusunya dalam upaya 
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pencegahan kerusakan muatan dingin dan beku serta perawatan pada 

mesin reefer container. 

2. Manfaat penelitian secara praktis 

a.  Bagi pembaca 

Berguna sebagai acuan untuk mengangkut muatan beku dan dingin, 

khususnya pada kapal yang mampu memuat peti kemas berpendingin. 

Studi ini dapat berfungsi sebagai tolok ukur untuk penyelidikan di masa 

mendatang terhadap muatan dingin dan beku, dan sebagai sumber daya 

bagi para profesional di bidangnya. Kerusakan kargo yang disebabkan 

oleh kerusakan peti kemas berpendingin diantisipasi dapat diminimalkan 

jika teknik penanganan standar diterapkan secara teratur dan konsisten.. 

b.  Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi serta masukan 

bagi perusahaan tempat penulis melaksanakan praktek laut di PT.Meratus 

Line yaitu di atas kapal MV.Meratus Kapuas yang dapat bermanfaat demi 

kemajuan perusahaan dan kemajuan dalam bidang maritim di Indonesia 

khususnya dalam perawatan mesin reefer container dengan benar. 

F. Sistematika Penulisan  

 Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan pemahaman 

dan penulisan disusun dengan sistematika yang terbagi dalam V bab secara 

berkesinambungan yang pembahasannya merupakan rangkaian yang tidak 

terpisahkan.  
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Penulis menyusun secara singkat mengenai materi pokok penelitian untuk 

memudahkan pembaca dapat lebih mengerti tetatng susunan pada tiap-tiap 

babnya. Adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas latar belakang pemilihan judul penelitian yang 

didasarkan pada masalah yang ada di kapal MV. MERTUS KAPUAS dan fokus 

dari penelitian yang akan dibahas oleh penulis. Juga dibahas tentang pemecahan 

masalah, tujuan dari penelitian, dan sistematis penulisan skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab kedua memuat deskripsi yang lebih rinci tentang hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan oleh penulis selama melakukan kegiatan praktek laut. Dalam 

bagian ini, tinjauan pustaka yang diambil dari berbagai sumber buku dan media 

internet akan disajikan sebagai dukungan yang kuat bagi penyusunan skripsi 

ini. Penulis juga akan menguraikan kerangka berpikir yang menjelaskan secara 

terperinci tata letak dari penyelesaian masalah, mulai dari masalah inti hingga 

solusi yang ditemukan. Hal ini sangat penting karena memungkinkan pembaca 

untuk memahami bagaimana penelitian ini dilakukan dan bagaimana solusi 

ditemukan melalui proses yang sistematis dan terstruktur. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Bab ini menyediakan deskripsi yang lebih rinci mengenai metode penelitian 

yang digunakan dalam skripsi ini. Informasi yang termasuk dalam penelitian ini 

meliputi waktu dan lokasi penelitian, pendekatan metodologi, cara 

pengumpulan data, objek penelitian, dan metode analisis data. Ini merupakan 
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bagian yang penting karena memungkinkan pembaca untuk memahami cara 

penelitian ini dilakukan dan bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis. 

Berdasarkan langkah-langkah yang diambil oleh penulis, ada beberapa metode 

yang dipakai dalam melaksanakan penelitian ini, seperti observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS MASALAH 

 Bab ini berisi diskusi dan analisis masalah yang menggambarkan tahap-

tahap peristiwa yang dialami dan diamati oleh penulis terkait dengan masalah 

yang diteliti. Isi bab ini mencakup deskripsi data, analisis data, alternatif solusi 

masalah, evaluasi terhadap alternatif solusi, dan solusi terpilih. Bab ini 

membantu untuk menjelaskan dan memahami peristiwa dan masalah yang 

dihadapi, serta membantu dalam mencari penyebab masalah dan mencari solusi 

terbaik yang sesuai. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab akhir ini mempresentasikan hasil keseluruhan dari penelitian, 

observasi, dan analisis data yang telah dibahas sebelumnya, memperlihatkan 

gambaran yang jelas dan mempermudah dalam memahami solusi masalah 

secara ringkas. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, disarankan beberapa 

solusi pengembangan yang bisa dipertimbangkan oleh pengguna reefer 

container dan pihak-pihak terkait secara umum.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan pustaka ini berisi analisis terhadap teori-teori yang berhubungan 

dengan topik atau masalah yang diteliti, yang bertujuan untuk membantu 

memahami skripsi dengan lebih baik. Tinjauan pustaka bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis topik yang relevan, serta mengevaluasi 

validitas dari masing-masing sumber referensi yang akan digunakan dalam 

penulisan skripsi akan dijelaskan dalam bab ini. Bab ini menyediakan teori yang 

diterapkan sebagai rujukan atau acuan untuk memecahkan masalah dan 

mencegah terjadinya kerusakan pada muatan dingin dan beku pada reefer 

container di MV. MERATUS KAPUAS guna menjaga kualitas muatan. 

1. Upaya 

 Menurut KBBI Daring (2016) upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan 

sebagainya). Tindakan ini dimulai saat menerima muatan dan berlangsung 

hingga saat pembongkaran dari kapal. Dalam upaya mencegah kerusakan 

muatan, faktor-faktor penyebab kerusakan harus diperhatikan. Dapat 

disimpulkan, upaya adalah suatu usaha dengan tujuan yang ingin dicapai, 

sehingga diperlukannya strategi dan rencana yang tepat agar dapat mencapai 

hasil yang diinginkan. 
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2. Pencegahan 

 Pencegahan adalah tindakan yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya suatu peristiwa atau kejadian yang tidak diinginkan. Pencegahan 

biasanya dilakukan dengan cara mengambil langkah-langkah preventif 

untuk mencegah terjadinya suatu peristiwa atau kejadian yang merugikan 

atau membahayakan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), pencegahan adalah 

proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak 

terjadi. Dengan demikian, pencegahan merupakan tindakan. Pencegahan 

identik dengan perilaku. Dalam skripsi ini yang di maksud adalah 

pencegahan kerusakan muatan dingin dan beku dalam reefer container pada 

MV. Meratus Kapuas. 

3. Kerusakan 

 Menurut Tarai (2021) kerusakan kargo adalah salah satu kerugian 

besar yang dapat memperburuk hubungan antara pelanggan dan eksportir 

mereka jika diakibatkan oleh kesalahan penanganan dan penempatan kargo 

yang salah di pelabuhan muat. Ini biasanya terjadi ketika staf yang tidak 

berpengalaman menangani muatan keluar dari kargo dan isian. Beberapa 

penyebab kerusakan adalah sebagai berikut: 

a. Pengemasan kargo yang tidak tepat 

b.Pengaturan suhu yang salah dalam wadah berpendingin (Set point 

temperature) 
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c. Tidak melakukan pra-pendinginan kargo sebelum dimasukkan ke dalam 

unit reefer di Pelabuhan muat 

d.Kelebihan muatan atau penyimpanan yang tidak tepat dengan reefer, 

membatasi aliran udara dingin 

e. Mesin rusak atau tidak berfungsi dan kegagalan catu daya 

4. Muatan Dingin dan Muatan Beku 

  Muatan dingin adalah muatan yang diberikan pada suatu benda 

untuk mengurangi suhu benda tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menyalurkan energi dari benda tersebut ke lingkungan sekitarnya, sehingga 

suhu benda tersebut menjadi lebih rendah  

  Muatan beku adalah mutan yang diberikan pada suatu benda untuk 

membekukan benda tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menyalurkan energi dari benda tersebut kelingkungan sekitarnya, sehingga 

suhu benda tersebut mencapai titik beku. 

 Menurut Oways (2021) muatan reefer terbagi menjadi 3 kategori yaitu : 

a. Frozen cargoes ( Muatan Beku ) 

 Muatan ini yang dibawa dalam keadaan beku keras pada suhu sekitar 

-8°C hingga -18°C untuk mencegah pertumbuhan bakteri. Contoh muatan 

yang di bawa adalah daging,mentega,unggas dan ikan. 

b. Chilled Cargoes ( Muatan dingin ) 

 Suhu yang dipertahankan sekitar 6°C hingga -2°C dan lebih penting 

untuk mempertahankan suhu yang tepat dari muatan dingin karena 

kondensasai kelembapan karena variasi suhu mendorong pertumbuhan 
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bakteri. Contoh muatan yang dibawa keju,telur,buah-buahan dan sayuran 

segar. Daging sapi juga dapat dibawa dalam keadaan dingin karena 

jaringan terkadang rusak karena pembekuan. 

c. Cooled Cargoes ( Muatan yang didinginkan ) 

 Suhu yang dipertahankan sekitar 2°C hingga 13°C oleh sirkulasi 

udara. Suhu dimana muatan yang diangkut dapat bervariasi di luar batas 

yang disebutkan tergantung pada sifat muatan, suhu lingkungan di 

Pelabuhan muat, durasi pelayaran dan keadaan dimana muatan akan 

dikirim ( apakah sudah matang,beku,siap untuk di konsumsi,dll). Contoh 

muatan yang dibawa buah-buahan dan sayur segar 

  Menurut Hariesh Manaadiar (2015) perbedaan aliran udara dari 

setiap komoditas bervariasi dan tidak satu ukuran yang cocok untuk semua 

pergerakan aliran udara pada muatan reefer adalah sebagai berikut : 

a. Pada muatan dingin, udara harus mengalir melalui muatan setiap saat 

sehingga panas dan gas dihilangkan, oleh karena itu karton yang 

digunakan harus memiliki ventilasi 

 
Gambar 2.1 aliran udara muatan dingin 

Sumber : www.shippingandfreightresource.com/what-is-a-reefer-container-and-

how-does-it-work/ 
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b. Pada muatan beku, udara harus mengalir disekitar muatan sehingga tidak 

boleh ada celah antara muatan lain, dinding dan muatan itu sendiri, 

sehingga muatan harus disimpan dalam blok. 

 

Gambar 2. 2 aliran udara muatan beku 

Sumber : www.shippingandfreightresource.com/what-is-a-reefer-container-

and-how-does-it-work/ 

5.  Reefer Container  

 Kontainer, seperti yang didefinisikan oleh R. Munton dan J.R. Stott 

(2012), adalah “sebuah kotak yang dapat menampung barang dengan berat 

10 ton hingga 30 ton dan dapat dipindahkan menggunakan crane tertentu 

selama proses bongkar muat”, baik di pelabuhan atau gudang. Sementara 

itu, peti kemas berpendingin, atau reefer container adalah peti kemas yang 

dirancang khusus dengan sistem pendingin bawaan untuk mengangkut 

komoditas yang mudah rusak ke tujuan akhirnya. 

  Menurut Hariesh Manaadiar (2015) Reefer container adalah 

kependekan dari Refrigerated container. Sederhananya, kontainer 

berpendingin adalah lemari es besar yang digunakan untuk mengangkut 
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kargo dengan pengatur suhu seperti buah-buahan, daging, ikan, makanan 

laut, sayuran, susu, dan juga produk non-makanan seperti bunga, obat-

obatan, dan film melintasi banyak mil dan samudra. 

  Beberapa kargo mungkin perlu dikirim dalam keadaan dingin atau 

beku atau dalam suhu + yang terkontrol. reefer container memiliki 

kemampuan untuk menjaga kargo pada suhu yang dibutuhkan selama 

transit. 

Menurut Anish (2021) bahwa keselamatan dan tindakan pencegahan 

kecelakaan saat pengoperasian reefer container bila cedera sekecil apa pun, 

tidak boleh dibiarkan begitu saja. Selalu dapatkan pertolongan pertama atau 

perhatian medis dengan segera adalah : 

a. Selalu kenakan sarung tangan dan kacamata keselamatan saat 

mengerjakan unit apa pun dan juga saat mengisi refrigeran. 

b. Jauhkan tangan, peralatan, dan pakaian dari evaporator dan kipas 

kondensor. 

c. Tidak ada pekerjaan yang harus dilakukan pada unit apa pun sampai 

semua pemutus sirkuit dan sakelar start-stop dimatikan dan catu daya 

terputus. 

d. Jangan melewati perangkat yang mengandung listrik apa pun. 

e. Saat melakukan las busur pada unit atau kondensor, putuskan 

sambungan kabel harness dari modul di kotak kontrol. Jangan lepaskan 

harnes kabel dari modul kecuali jika Anda terhubung ke rangka unit 

dengan tali pergelangan tangan statis yang aman. 
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f. Jika terjadi kebakaran listrik, buka sakelar sirkuit dan padamkan dengan 

pemadam CO2. 

g. Petugas dan awak kapal yang bertanggung jawab atas peti kemas 

berpendingin harus mengetahui bahaya yang terkait dengan gas 

pendingin seperti – bahaya gas Phosgene (karena suhu tinggi), bahaya 

sesak napas di ruang yang tidak berventilasi, dll. 

h. Tangani botol gas terkompresi dengan aman saat mengisi refrigerant 

Masalah yang paling umum dalam wadah pengiriman berpendingin 

adalah kebocoran. Kebocoran refrigeran adalah masalah paling umum yang 

dihadapi oleh staf onboard selama perjalanan. Tes berikut harus dilakukan 

untuk mendeteksi kebocoran: 

a. Tes air sabun: Hal ini dilakukan pada saluran bertekanan rendah dengan 

menyemprotkan air sabun pada pipa atau ruang yang bermasalah. Jika 

air sabun bersentuhan dengan area kebocoran, gelembung akan 

terbentuk 

b. Tes lampu halida: Ini digunakan untuk semua saluran tekanan 

c. Detektor kebocoran elektronik: Ini adalah unit portabel untuk 

melakukan deteksi kebocoran. Seharusnya tidak digunakan di daerah 

yang bising. 

d. Unit deteksi kebocoran tipe permanen atau tetap: Beberapa reefer 

container dilengkapi dengan unit deteksi kebocoran tipe tetap yang 

memberikan alarm audio-visual jika terjadi kebocoran. 
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 Dalam bukunya Container System (2012: 372), Eric Rath 

menjelaskan bahwa kapasitas pendinginan dan kisaran temperatur reefer 

container ditentukan oleh tiga faktor : 

a. Kemampuan unit pendingin untuk menghilangkan panas dari ruang 

penampung, atau mengubah suhu ruangan dengan memindahkan panas 

dari dalam ke luar. 

b. Memindahkan panas dari bagian luar ke bagian dalam bangunan dapat 

membantu mengurangi masalah isolasi, penghalang uap, dan 

kelembaban relatif tinggi. 

c. Mesin untuk menggerakkan generator panas dengan alat yang tersedia 

dalam reefer container 

 Terlepas dari kenyataan bahwa kontainer berpendingin 

menggunakan sistem kontrol otomatis untuk pendinginan walaupun begitu 

muatan harus selalu dikontrol dengan menggunakan jurnal log book. 

Menurut R. Munton dan J. R Stott (2012:200) reefer container dikontrol 

tiga bagian yang penting yaitu : 

a. Termometer untuk mengukur suhu udara yang ada dalam pendingin. 

b. Pengontrolan dapat digunakan untuk menambah atau memilih suhu 

yang diinginkan ketika termometer menunjukkan pada alat pengotrol 

yang berbeda dengan temperatur yang dipilih maka pengotrol akan 

melakukan perubahan. 
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c. Katup kontrol-katup kontrol ini di dalam pipa pendingin dan dapat 

menurunkan atau menambah aliran udara untuk membawa suhu untuk 

memilih katup. 

 Menurut Capt. Arso Martopo (2010:34) penanganan refrigerated 

container adalah apabila kapal mengangkut reefer container, yang 

muatannya muatan beku deep frozen atau muatan dingin chilled, maka staff 

kapal harus mengusahakan agar: 

a. Mesin pendingin kontainer agar segera dapat dijalankan, dengan batas 

waktu 30 menit sesudah dimuat diatas kapal dan bahwa monitoring 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan monitoring harian 

yang berlaku. 

b. Catatan dari hasil monitoring harus disimpan dikapal selama waktu 

tidak kurang dari 1 tahun. Satu copy dari catatan hasil monitoring harus 

disiapkan untuk diberikan kepada kepala bagian service yang 

bersangkutan apabila diminta, dan harus merupakan lembaran laporan 

yang mana termasuk keterangan sebagai berikut : 

1). Tanggal dan jam penerimaan  

2). Catatan temperature pada waktu dimuat dikapal  

3). Commodity-nya  

4). Temperatur yang ditentukan  

5). Waktu monitoring  

6). Catatan temperatur pada waktu monitoring  

7). Suatu kejadian yang nyata  
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8). Waktu pembongkaran  

9). Suatu keraguan terhadap grafik dari peta temperatur  

10).  Catatan temperatur pada waktu pembongkaran. 

c. Sebelum pembongkaran reefer container, maka unit yang bersangkutan 

harus dimatikan dan kabelnya harus disimpan dengan baik didalam 

gudang. Sesungguhnya bahwa lamanya waktu yang diizinkan untuk 

mematikan reefer container adalah terbatas dan tidak melebihi 4 jam, 

teristimewa apabila container berisi chilled cargo. Kontainer harus 

diperiksa sebelum pembongkaran. 

d. Jika peti kemas gagal memenuhi persyaratan suhu setelah diturunkan 

dari kapal, stasiun pemantauan berikutnya harus segera diberitahukan.    

 Pada waktu penerimaan Refrigerated container di atas kapal maka 

yang berikut ini harus dipenuhi: 

a. Pada waktu penerimaan reefer container, unit dan peta catatannya harus 

diperiksa kerjanya, dan mungkin terdapat kerusakan yang menyebabkan 

kontainer tidak layak untuk mengangkut reefer cargo. 

b. Reefer container harus ditempatkan pada posisi yang aman dan dengan 

bagian unit refrigerator-nya, diharapkan sedemikian rupa sehingga 

mengijinkan dilakukannya monitoring dan service pada komponen-

komponen dari refrigerator.  

c. Pastikan kedua ujung kabel listrik terpasang dengan benar dan catu daya 

serta perangkat dihidupkan. Waktu plug-in adalah 30 menit setelah 
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reefer container terpasang dan tidak lebih dari satu jam setelah 

kedatangan reefer container. 

d. Badan kontainer diperiksa terhadap kerusakan dan agar semua segel, 

peralatan tutup pintu, ventilasi berada dalam keadaan baik. 

e. Periksa catatan temperatur untuk meyakinkan bahwa grafik yang 

terlukis pada peta adalah benar dan bahwa temperatur berada di dalam 

batas-batas yang dapat diterima. Pegas lonceng harus dikencangkan 

penuh, peta ditempatkan dengan tepat, sehingga tanggal dan waktunya 

sesuai dengan waktu dari pemeriksaan. 

f. Periksa lampu-lampu penunjukan, sesuai dengan fungsinya. 

g. Mendengar dan melihat untuk meyakinkan bahwa komponen-

komponen mekaniknya bekerja sempurna dan bahwa tidak ada ciri-ciri 

dari overheating, dan getaran serta bunyi-bunyian yang tidak sempurna. 

Monitoring reefer container : 

a. Kontainer yang dimuati dengan muatan dingin chilled commodity dapat 

dikatakan diatas suhu -40°C, harus dimonitor tidak kurang dari 3x sehari 

dengan selang waktu yang teratur. 

b. Kontainer yang dimuati muatan beku deep frozen dapat dikatakan 

dibawah suhu -40°C harus dimonitor tidak kurang dari 2 x sehari dengan 

selang waktu tidak kurang dari 8 jam. 

c. Monitor harian harus terdiri sebagai berikut: 

1). Pembacaan suhu harus ditambahkan ke lembar LOG, dan lintasan 

grafik pada peta harus diperiksa ulang. 



19 

 

 

2). Lampu penunjukan operasi dari unit harus diperiksa untuk 

meyakinkan bahwa lampu yang sedang menyala pada waktu 

diperiksa menyatakan keadaan operasi dari unit-unit dan 

temperatur-temperatur yang tercatat pada peta. 

3). Diperiksa agar aliran dingin, DRIER dan tingginya minyak 

kompresor cukup.  

d. Tindakan koreksi harus dilakukan apabila terjadi kondisi-kondisi 

sebagai berikut: 

1). Catatan temperatur berada diluar batas-batas sebagai berikut : 

Muatan dingin chilled  + 2°C,- 1°C dan Muatan beku deep frozen + 

4°C, - 4°C. 

Sebenarnya, jika kontainer tiba dengan catatan temperatur diluar 

batas-batas tersebut diatas, akan tetapi jalannya grafik mendekati 

temperatur yang di stel, maka tindakan koreksi tidak perlu 

dilakukan. 

2). Apabila jalannya grafik pada peta memperlihatkan salah satu tanda-

tanda seperti tercantum pada trouble shooting manual.  

3). Jika suatu kesalahan, akan menjadi jelas selama monitoring 

dilakukan. 

Di pelabuhan tujuan : 

a. Apabila kontainer tiba pada pelabuhan tujuan, maka tata cara 

penerimaan sama seperti yang tercantum di dalam dan tata cara 

monitoring penerimaan. 
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b. Pada pelabuhan Trans-Shipment dan /atau pelabuhan feeder, agen dari 

pelabuhan setempat harus bertanggung jawab terhadap penukaran peta, 

sebelum kontainer di transhiped. Peta harus dimasukan kedalam setiap 

unit dan peta lama dikirim ke service manager. Usahakan agar tidak 

dilipat. 

 Temperature container pada waktu pengiriman reefer container di 

atas kapal, maka catatan temperatur pada unit dari refrigerator harus 

mencatat temperatur untuk : 

a. Muatan dingin chilled temperatur harus berada antara +3/-1°C. 

b. Muatan beku deep frozen tidak boleh lebih dari -8°C. 

 Kejadian dimana reefer container yang mengangkut salah satu dari 

muatan tersebut diatas berada diatas kapal dan tidak memenuhi syarat 

tersebut diatas, maka tatacara berikut ini harus dilakukan : 

a. Nahkoda / perwira yang bersangkutan harus memberitahukan pada agen 

dengan telpon, disusul dengan email atau telex , menyatakan temperatur 

pada catatan temperatur tidak berada di dalam batas-batas temperatur 

tersebut di atas dan menunggu instruksi dari agen. Agen akan 

menghubungi shipper dengan telpon disusul dengan email atau telex, 

memberitahukan shipper mengenai dari kondisi muatan dan minta 

instruksinya. Instruksi dari shipper harus diteruskan ke kapal dengan 

telpon, disusul dengan telex. 
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b. Semua salinan dari telex harus diteruskan ke kepala bagian layanan dan 

kepala bagian claim yang berkaitan, untuk memastikan bahwa informasi 

yang diterima dapat diproses dengan baik dan cepat. 

c. Email atau telex tersebut harus menerangkan secara detail mengenai 

nomor kontainer, jenis muatan, penunjukan temperatur, nama dari 

shipper, nomor voyage, dan temperatur penerimaan. 

 Tujuan pemeriksaan temperatur untuk memungkinkan agar muatan 

reefer dapat diangkut dengan cara yang praktis dan efisien, maka peraturan-

peraturan berikut ini mengenai penggunaan catatan temperatur harus 

diikutsertakan. Tata cara : 

a. Sementara reefer container dalam keadaan transit dari pengiriman 

shipper ke penerima consignee, maka dilakukan pemeriksaan secara 

teratur diatas kapal dan tempat-tempat lainnya di dalam pengangkutan. 

b. Pengoperasian pemeriksaan hanya dapat dilaksanakan secara efektif, 

apabila keterangan-keterangan berikut ini diperihatkan pada unit peta 

temperatur : 

1). Pengiriman shipper. 

2). Barang dagang commodity. 

3). Temperatur pengangkutan dalam derajat celcius yang dihasilkan. 

4). Tanggal pengepakkannya stuffing 

5). Nomor kontainer 

6). Pelabuhan tujuan terakhir  

7). Kapal dan nomor voyage-nya 
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 Detail tambahan tentang perpindahan, sehubungan dengan waktu 

muat/bongkar atau shifting dan restowing di pelabuhan-pelabuhan 

bongkar/muat. Keterangan-keterangan ini harus jelas diperlihatkan dengan 

huruf cetak dan dengan tinta hitam/biru tidak boleh merah. Pada kwadran 

yang terdapat pada peta temperatur.  

 Semua reefer container disiapkan pada shipper dengan peta baru 

yang bersih. Peta cadangan tersedia di superintendent dari pelabuhan-

pelabuhan muat yang bersangkutan. Hanya diizinkan mempergunakan peta 

yang sesuai, 31 hari -25°C s/d +25°C. 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

 Muatan reefer membutuhkan perawatan khusus dibandingkan dengan jenis 

muatan lain. Muatan reefer harus diperiksa kesegarannya sebelum ditempatkan 

di kapal. Ketika reefer sudah penuh, pemeriksaan lain dilakukan untuk 

memastikan semuanya baik-baik saja. Kapal mungkin memberi tahu agen 

tentang perbedaan suhu yang signifikan untuk menghindari klaim dari pemilik 

barang. Ada tiga hal yang mungkin salah yang mengakibatkan rusaknya muatan 

dingin dan beku:  

1. penanganan muatan tidak sesuai prosedur dan dilakukan upaya pencegahan 

kerusakan dengan penanganan muatan sesuai prosedur  

2. cuaca buruk dengan upaya penempatan muatan atau container yang tepat 

diatas kapal  

3. kerusakan mesin pendingin dengan upaya pencegahan penyediaan mesin 

reefer cadangan. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

Upaya pencegahan terjadinya kerusakan muatan dingin dan beku pada reefer 

container  di MV. Meratus Kapuas guna  menjaga kualitas muatan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Bab ini menggambarkan berbagai temuan tentang penyebab kerusakan 

kargo dingin dan beku yang sering terjadi di atas kapal berdasarkan materi yang 

ditawarkan pada bab-bab sebelumnya. Penjelasan di atas membawa kita pada 

kesimpulan berikut: 

1. Kurang optimalnya penanganan muatan yang sesuai prosedur disebabkan 

oleh lalainya pengawasan terhadap suhu dan keamanan reefer container 

tersebut pada saat berlayar maupun saat di pelabuhan, sehingga 

mengakibatkan kerusakan muatan maupun containernya diakibatkan oleh 

buruh pelabuhan yang kurang terampil dalam menggunakan alat bongkar 

muat.  

2. Kurangnya perawatan terhadap mesin reefer container disebabkan oleh 

kurangnya perhatian pada mesin reefer container tersebut sehingga 

mengakibatkan kerusakan terhadap mesin reefer tersebut. Maka dari itu 

harus diadakan pengecekan setiap harinya oleh electriciant kapal dan 

diawasi karena jika suatu saat terjadi kerusakan dapat ditangani dengan 

cepat. Sebagai contoh, ketika muat atau bongkar barang di pelabuhan terjadi 

hujan lebat dan angin kencang, mesin reefer bisa rusak karena terkena air 

hujan yang menyebabkan mesin reefer konslet. Jika konektor rusak, maka 

arus listrik yang dialirkan ke mesin reefer tidak berfungsi sehingga mesin 

reefer mati. 
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 Hal ini disebabkan karena pendinginan yang dihasilkan dari mesin reefer 

tidak berjalan dengan baik maka suhu yang dihasilkan kurang maksimal akan 

mengakibatkan muatan tidak dingin dan beku secara maksimal sehingga muatan 

tersebut rusak, basi, bahkan beracun. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi 

hasil, diantaranya adalah : 

1. Keterbatasan dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini 

disebabkan oleh banyaknya tugas yang harus dilakukan pada saat kapal 

berlayar, yang mengganggu wawancara dan konsentrasi informan. Untuk 

meminimalisir hal ini, wawancara dilakukan saat informan sedang 

beristirahat. 

2. Data untuk penelitian ini tidak dapat diperoleh di seluruh daerah perairan 

pelayaran, karena hanya saat cuaca tenang atau saat kapal berlabuh jangkar. 

3. Sumber data yang masih terbatas mengenai reefer container yang 

dibutuhkan sebagai penelitian.  

C. Saran 

 Berdasarkan pembahasan tentang permasalahan yang ada dan kesimpulan 

yang disampaikan, saran yang akan diberikan untuk mengatasi masalah 

penanganan muatan dingin dan beku pada kapal container yang membawa 

reefer container, khususnya pada MV. Meratus Kapuas. Ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan untuk mengatasi masalah tersebut dan memastikan 
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penanganan yang baik pada muatan dingin dan beku di atas kapal Saran-saran 

yang penulis ajukan adalah :  

1. Ketika cuaca buruk, kontrol atas reefer container harus ditingkatkan karena 

pada kondisi buruk, aliran listrik sering terganggu dan risiko kerusakan pada 

badan container dapat terjadi, mengakibatkan kerusakan pada muatan. Agar 

kerusakan pada reefer container dapat terhindari saat cuaca buruk, perwira 

dek yang mengatasi pemasangan muatan harus menempatkan reefer 

container di tempat yang terlindung dari pengaruh luar dan dekat dengan 

plug. 

2. Untuk mengatasi kurangnya perawatan terhadap mesin reefer container 

maka dari itu harus sesering mungkin diadakan pengecekan setiap harinya 

oleh electriciant kapal dan diawasi karena jika suatu saat terjadi kerusakan 

dapat ditangani dengan cepat. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Crew List 
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Lampiran 2 : Ship’s Particular 

 

 



 

   
 

Lampiran 3 Wawancara 

Responden : Bambang Mujiono 

Jabatan :  Chief Engineer 

 Kapal  :  MV. Meratus Kapuas 

Pertanyaan : Apa yang menyebabkan terjadinya kerusakan mesin pada reefer 

container ? 

Jawaban : Rusaknya mesin reefer pada reefer container, diakibatkan oleh 

kurangnya minyak pelumas pada compressor, karena minyak 

pelumas dalam compressor sangat penting agar mesin pendingin 

dapat berjalan dengan optimal, karena minyak pelumas juga 

berfungsi sebagai peredam panas dibagian-bagian compressor dan 

juga mencegah aus diakibatkan gesekan. 

Pertanyaan : Apakah ada perbaikan darai pihak darat juga jika reefer container 

diketahui rusak dari sejak kapal itu memuat di pelabuhan? 

   Jawab :  Harus, karena jika tidak segera di perbaiki maka akan berpengaruh 

terhadap muatan dan pihak darat pun akan menyalahkan pihak 

kapal, maka dari itu sebelum kita berangkat harus diadakan 

pengecekan terlebih dahulu oleh pihak kapal, dan jika ditemui ada 

kerusakan maka segera laporkan kepada pihak darat agar segera 

diperbaiki oleh electriciant darat dari perusahaan, itupun bisa 

mencegah klaim pihak darat yang menyalahkan pihak kapal karena 

kurangnya maintenance. 

   Pertanyaan : Bagaimana mengatasi reefer container yang mengalami kerusakan 

di tengah laut ? 



 

   
 

Jawab :  Seharusnya kita membawa sparepart lebih dari perusahaan agar 

jika suatu saat terjadi kerusakan dapat ditangani dengan cepat dan 

menyelamatkan muatan yang ada di dalamnya, tapi perusahaan 

kadang susah dimintai sparepart, makanya kita kadang harus 

mengakalinya. 

 

Responden :   Eko Yulianto 

Jabatan :  Chief Officer 

Kapal  :  MV. Meratus Kapuas 

Pertanyaan :  Bagaimana cara memuat muatan dingin dan beku yang sesuai 

prosedur? 

   Jawab :    Memuat muatan dingin harus dilaksanakan sesuai prosedur agar 

tidak terjadi kerusakan dan mendapat klaim dari shipper, maka dari 

itu harus diadakan pengecekan ketika kapal memuat, dilaut, maupun 

ketika kapal akan memasuki pelabuhan tujuan, semua itu ada 

prosedurnya 

Pertanyaan : Apakah ada pengawasan dari nahkoda atau perwira jaga terhadap 

reefer container tersebut?   

Jawab :   Ada , tetapi masih kurang maksimal karena kesibukan perwira 

yang harus melakukan pekerjaan dan tanggung jawab nya selain 

mengecek anak buahnya dalam melakukan kerjaan harian, maka 

dari itu saya limpahkan kepada electrician saya mengenai reefer dan 

saya juga turut mengawasi. 



 

   
 

Pertanyaan :   Bagaimana mengatasi masalah jika ada kerusakan mesin pada 

reefer container ? 

Jawab :  Dengan membuat berita acara dulu pertama, catat reefer no berapa 

untuk pelabuhan mana, dan setelah itu kita hubungi agen di sana 

yang bertanggungjawab dan kita laporkan bahwa ada kerusakan 

terhadap reefer tersebut, dan kita harus berusaha memperbaikinya 

karena muatan dingin sangat fatal jika tidak ditangani dengan cepat 

 

Responden :  Rifqi Hanif Widaya 

Jabatan :   Electriciant 

Kapal :  MV. Meratus Kapuas  

Pertanyaan :  Mengapa anda sebagai electriciant kurang dalam menjalankan 

tugas anda? 

Jawab :  Karena saya masih mengeluh, tidak diberi reward dari perusahaan 

mengenai penanganan reefer tersebut karena seharusnya reefer itu 

tanggung jawab yang di darat, kita hanya merawatnya saja, dan 

resikonya tinggi dikarenakan di sekitar reefer tersebut ada kabel 

yang bertegangan tinggi, takut tersengat listrik. 

Pertanyaan :  Haruskah spare part cadangan tersedia di kapal? 

Jawab :  Menurut saya harus, dikarenakan sparepart itu penting bila terjadi 

kerusakan yang sulit untuk ditangani. 

Pertanyaan :  Bagaimana anda mengecek reefer setiap harinya ?  

Jawab :  Dengan cara mengecek suhunya, dan mencatatnya dan jika ada 

keukan saya membuat berita acara prihal kerusakam tersebut. 



 

   
 

Pertanyaan :  Apakah anda kesusahan mengatur semua reefer yang ada di atas 

kapal? 

Jawab : Terkadang saya kesulitan untuk mengecek reefer yang banyak 

dikarenakan tegangan tinggi yang berada di sekitar reefer makanya 

kita harus hati-hati menanganinya, bertaruh nyawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Lampiran 4 : Daily monitoring reefer container 

 

 

 

 

 



 

   
 

Lampiran 5 : Bay Plan 

 

 



 

   
 

Lampiran 6 : Manifest



 

   
 



 

   
 



 

   
 



 

   
 



 

   
 



 

   
 

 

 

 

 



 

   
 

Lampiran 7 : Kondisi suhu reefer container sebelum dan sesudah oleh 

crew kapal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Lampiran 8 : Komressor rusak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Lampiran 9 : Motor Evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Lampiran 10 : Oil Refrigeration 
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